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LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO)

Nama Bank : PT Bank Nano Syariah
Posisi Laporan : Triwulan III 2026

(dalam juta Rupiah)

Komponen ASF
Posisi Tanggal Laporan Triwulan III 2026

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa JangkaWaktu (Dalam Juta Rupiah)
Tanpa JangkaWaktu < 6 Bulan 6 bulan - < 1 tahun ≥ 1 tahun Total Nilai Tertimbang

1 Modal: 1.406.300 0 0 0 1.406.300
2 Modal sesuai POJK KPMM 1.406.300 0 0 0 1.406.300
3 Instrumen Modal Lainnya 0 0 0 0 0

4 Simpanan dan Investasi yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan
usaha kecil: 1.488.724 985.326 311.514 85.164 2.618.203

5 Simpanan dan Investasi/Pendanaan stabil 586.745 1.389 150 0 558.870
6 Simpanan dan Investasi/Pendanaan kurang stabil 898.221 227.263 39.883 84.964 1.133.793
7 Simpanan dan Investasi/Pendanaan kurang stabil dari nasabah DCR tanpa perataan bagi hasil 3.758 756.674 271.482 200 925.540
8 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 1.497.380 3,725.892 80.407 52.100 776.798
9 Rekening operasional 863.251 148.907 12.571 0 512.365
10 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 634.129 3.576.985 67.835 52.100 264.434
11 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung 0 0 0 0 0
12 Liabilitas dan ekuitas lainnya: 92.469 0 0 0 0
13 NSFR net kewajiban lindung nilai (hedging) syariah 0 0
14 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 92.469 0 0 0 0
15 Total ASF 4.801.301

Komponen RSF
Posisi Tanggal Laporan Triwulan III 2026

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa JangkaWaktu (Dalam Juta Rupiah)
Tanpa JangkaWaktu < 6 Bulan 6 bulan - < 1 tahun ≥ 1 tahun Total Nilai Tertimbang

16 Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 369.842 2.616.678 357.253 1.938.742 400.533
17 Simpanan/penempatan dana pada lembaga keuangan lain untuk aktivitas operasional 241.495 0 0 0 120.748
18 Pembiayaan dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga syariah 208 458.680 148.793 3.132.413 2.965.506
19 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 0 0 0 0 0

20 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan non HQLA Level 1 dan pembiayaan kepada lembaga keuangan
tanpa agunan 0 0 0 0 0

21 kepada perusahaan non keuangan, nasabah perorangan, nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah Indonesia,
pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: 208 458.680 148.793 2.940.712 2.803.341

22 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai ketentuan OJK mengenai
ATMR untuk Risiko Kredit 0 0 0 0 0

23 Pembiayaan beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya: 0 0 0 3.905 2.538

24 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai ketentuan OJK mengenai
ATMR untuk Risiko Kredit 0 0 0 3.905 2.538

25 Surat berharga syariah yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk
saham yang diperdagangkan di bursa 0 0 0 187.796 159.626

26 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung 0 0 0 0 0
27 Aset lainnya: 547.956 47 218 1.921 506.154
28 Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas 0 0 0 0 0

29 Kas, surat berharga syariah dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak hedging syariah dan
kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP) 0 0 0 0 0

30 NSFR net aset lindung nilai (hedging) syariah 0 0 0 0 0
31 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin 0 0 0 0 0
32 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 503.933 0 0 0 503.933
33 Rekening Administratif 0 0 0 0 0
34 Total RSF 3.992.941
35 Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%) 120,24%
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Analisis Perkembangan NSFR

Nama Bank : PT Bank Nano Syariah
Posisi Laporan : Triwulan III 2026

Analisis secara Individu
1. Net Stable Funding Ratio (NSFR) PT Bank Nano Syariah, Tbk posisi September 2026 sebesar 120,24%,

berada di atas ketentuan minimum NSFR tahun 2026 untuk Bank Umum Syariah (BUS) yaitu sebesar
80%, sebagaimana diatur dalam POJK Nomor 20 Tahun 2025 mengenai kewajiban pemenuhan Rasio
Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) dan Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable
Funding Ratio) bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

2. Total Available Stable Funding (ASF) posisi September 2026 sebesar Rp 4,80 triliun (nilai tertimbang)
dengan komponen terbesar berasal dari Simpanan dan Investasi yang berasal dari nasabah
perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar Rp 2,61
triliun atau 54,53% dari Total ASF (nilai tertimbang).

3. Total Required Stable Funding (RSF) posisi September 2026 sebesar Rp 2,96 triliun (nilai tertimbang)
dengan komponen terbesar berasal dari Pembiayaan dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian
Khusus (performing) dan surat berharga syariah sebesar Rp 2,96 triliun atau 74,27% dari Total RSF
(nilai tertimbang).

4. Penerapan manajemen likuiditas Bank dilaksanakan sesuai dengan profil risiko likuiditas yang telah
dilaporkan, dengan cakupan sebagai berikut:
a. Pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris dan Direksi dalam pengelolaan risiko likuiditas;
b. Kebijakan dan prosedur yang memadai, termasuk penetapan limit, risk appetite, dan risk

tolerance guna menjaga risiko likuiditas tetap terkendali;
c. Pemantauan likuiditas secara berkelanjutan melalui pengukuran liquidity coverage ratio, net

stable funding ratio, proyeksi arus kas, liquidity monitoring tools, early warning indicator serta
pelaksanaan stress testing likuiditas;

d. Pengelolaan neraca dan likuiditas ditetapkan melalui rapat ALCO dan dilaksanakan oleh unit
kerja terkait.


